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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Pengertian
Kriminologi berasal dari bahasa Latin, yang terdiri dari dua suku kata yaitu
“Crimen” yang artinya kejahatan dan “Logos” yang artinya ilmu pengetahuan.
Maka Kriminologi adalah Ilmu Pengetahuan tentang Kejahatan.

Penamaan krimonologi itu sendiri berasal dari seorang ahli Anthropologi
Perancis bernama P. Topinard (1830 — 1911), yang semakin menemukan bentuk-
nya sebagai bidang pengetahuan ilmiah yang mempelajari kejahatan sejak perte-
ngahan abad XIX.

Perkembangan kriminologi terjadi karena pengaruh yang pesat dan ilmu-il-
mu pengetahuan alam (natural science) dan setelah itu kemudian tumbuh sebagai
bidang pengetahuan ilmiah dengan pendekatan dan analisis-analaisis yang lebih
bersifat sosiologis. Kalau dulu kriminologi dianggap sebagai suatu bagian dari
hukum pidana maka dalam perkembangan selanjutnya kriminologi menempati
kedudukan sebagai suatu “ilmu pembantu” hukum pidana.

Disamping itu dalam rangka perkembangan kriminologi di Indonesia salah
satu kemungkinan lain adalah suatu kerjasama dengan ilmu-ilmu lainnya seper-
ti hukum pidana, sosiologi, anthropologi, psykolbgi, psikiatri, ilmu kedokteran

forensik, bahkan juga dengan hukum adat dan hukum perdata.
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BAB. 11

MASALAH - MASALAH DALAM KRIMINOLOG]I

A. Pengertian Kejahatan

, tetapr tidak se-
mua perbuatan yang bersifat tercela itu merupakan kejahatan apabila dikaitkan de-

Ngan pengertian yuridis. Hal ini disebabkan secara yuridis konsep kejahatan tersebut

hanya terbatas pada tingkah laku manusia yang dapat

dihukum berdasarkan hukum
pidana.

Karena banyaknya kemungkinan perbuatan-perbuatan yang dianggap tercela dan

kejahatan hanya menunjukkan sebagian kecil saja dari perbuatan tercela ity maka de-

finisi atau pengertian kejahatan berbeda menurut waktu dan tempat, dan dapat pula

dikatakan adanya perbedaan pengertian kejahatan yang demikian itu tergantung atas

persepsi hukum, moral dan perubahan masyarakat.

1. Austin Turk

Turk menekankan bahwa oleh karena sebagian besar orang yang mengerjakan

perilaku yang secara hukum dirumuskan sebagai kejahatan, maka data kejahatan
yang didasarkan pada penahanan atau penghukuman tidak berguna dalam men-

Jelaskan siapa yang melakukan kejahatan. Melainkan hanya siapa yang diberi

cap atau label sebagai penjahat.

22

oF I b il
: . 8 A - il
hﬂl"l- R T T

Digindé{i dengan Cam

C

<



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Saebani , Sosiologi Hukum CV. Pustaka Setia,

Beni
Bandung, 2006.

M. Soleh Idrus, Syairozi, Diktat Kuliah Sosiologi Hukum, Fakultas
Hukum Universitas Muhamammdiyah, Palembang, 2000.

Munir Fuady, Sosiologi Hukum Kontemporer, PT. Citra Aditya
Bakti, Bandung, 2007.

Soerjono Soekanto, Pokok - Pokok Sosiologi Hukum, CV. Rajawali,
Jakarta, 1980.

Yesmil Anwar, Adang, Pengantar Sosiologi Hukum, PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, Jakarta, 2008.

Dipindai dengan Cam¢



LIZADESHAINI, SH.M:Hum
ENNI MERITA; SH:, MH

cs| Lpinelani doneent L oatnSaennn

Dipindai dengan Cam:



